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Culture shock atau yang biasa dikenal sebagai gegar budaya merupakan gejala sosial
yang dialami perantau ketika pindah dan mendiami wilayah dengan budaya yang berbeda
dengan budaya sebelumnya dia tinggal. Dalam sebuah penelitian (M. Sicat 2011) tentang “
Foreign Studenzs Cultural Adjustment And Coping Strategies” menyebutkan bahwa
mahasiswa perantau seperti halnya wisatawan mancanegara, mereka harus menghadapi
perbedaan budaya serta harus melakukan penyesuaian diri dengan budaya pribumi. Proses
penyesuaian itu dinamakan akulturasi, dimana variabel komunikasi dalam akulturasi salah
satunya adalah komunikasi interpersonal. Semakin baik aspek-aspek komunikasi
interpersonal maka semakin efektif komunikasinya. Penelitian dengan judul, “Komunikasi
Interpersonal Mahasiswa Asing yang Mengalami Culture Shock di UIN Antasari
Banjarmasin”. Memiliki rumusan masalah bagaimana gejala culture shock yang dialami oleh
mahasiswa asing dan bagaimana komunikasi interpersonal mereka dilihat dari aspek-aspek
komunikasi interpersonal yang dikemukakan oleh Devito.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu membuat deskripsi
dan gambaran mengenai gejala culture shock dan aspek-aspek komunikasi interpersonal
mahasiswa asing di UIN Antasari Banjarmasin. Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Malaysia dan Thailand pada angkatan 2015-2019. Adapun pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara mendalam (indepth interview). Landasan teori yang dipakai adalah teori
gejala culture shock oleh Shiraev dan Levy serta teori aspek efektivitas komunikasi
interpersonal oleh Devito.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua mahasiswa asing mengalami gejala
culture shock, namun tingkatannya berbeda-beda setiap orang. Aspek komunikasi
interpersonal mereka menunjukkan komunikasi yang efektif dimana mahasiswa asing
memiliki aspek keterbukaan, empati, sikap positif, sikap mendukung dan kesetaraan yang
baik. Komunikasi interpersonal yang efektif akan mendukung proses penyesuaian diri mereka
dengan budaya yang baru.



